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Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang telah mengalami
perkembangan sejalan dengan perkembangan sosial, masyarakat dan ilmu
pengetahuan. Bahasa Arab juga merupakan bahasa agama dan bahasa persatuan
bagi umat Islam. Bahasa Arab merupakan satu-satunya bahasa di dunia yang
mampu melukiskan wahyu llahi secara sempurna dengan perkataan dan susunan
yang paling indah.!
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Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asingyang banyak dipelajari
olen masyarakat Indonesia pada umunya. Oleh sebab itu perlu dikaji adanya
pembelajaran bahasa asing yang tepat bagi pelajar non-Arab. Pembelajaran
bahasa asing termasuk dalam hal ini, dapat dilakukan dengan berbagai cara dan
metode serta penggunaan media.?
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Sejak bahasa Arab yang tertuang dalam Al-Qur’an didengungkan hingga
kini, semua pengamat baik Barat maupun Arab menganggapnya sebagai bahasa

yang memiliki standar tinggi dan keelokan linguistik yang tinggi yang tiada tara.
Hal ini tentu saja berdampak pada munculnya superioritas sastra dan filsafat

!Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2012), him. 1-2

“Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang, UIN Maliki Press,
2011), him. 59



bahkan pada sains seperti disiplin ilmu matematika, kedokteran, ilmu bumi dan
tata Bahasa Arab pada masa kejayaan Islam setelahnya. Kedudukan istimewa
yang dimiliki oleh bahasa Arab diantara bahasa-bahasa lainnya didunia adalah

sebagai bahasa Al-Qur’an, Hadits dan kitab-kitab lainnya.?

Ot M e OBV a3 OTA (3 Sapmsll dpall Al IS Pl
Ma . alas ¥ dle goa) Jlay dle ulan I3 20 Bgpam cledl Jo ally
Claed i psldl @z daalilly V) G b e SU d bl
O 3 ey Yl e 3 ) alll aslgis o)) asley Clally lsl )
OTAN &) o LWl 3 Sl e Ly gl 2l S ) St S
Y Sy gy

ezl (@ISly i lSUly el dl 5)len py collen apl ad aall) o
WY ¥ ol ad LSe VI aalll e (3 13 Zags BV Ll ol
Ay

o5 el QLIS ) sl o ) Blee a0 SIS Bl
OIS sylee . 2T Lasedd slie of wls,y of (T o G S o SGY)
ey e Sl Bl IS8 3 e Lolsll Shles 2 5lL
ke or w3 a3 el ed) b e lele Jsad) S6 SEUNCHP
5y Sl syl allas

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang paling penting dalam
berbahasa. Sebab berbicara adalah bagian dari keterampilan yang dipelajari oleh
para pelajar, sehingga keterampilan berbicara dianggap sebagai bagian yang
sangat mendasar dalam mempelajari bahasa asing. Berbicara merupakan kegiatan
berbahasa yang aktif dari seorang pemakai bahasa yang menuntut prakasa nyata
dalam penggunaan bahasa untuk mengungkapkan diri secara lisan. Dalam
pengertian ini berbicara merupakan bagian dari kemampuan berbahasa yang aktif
dan produktif, kemampuan berbicara menuntut penguasaan terhadap beberapa
aspek dan kaidah penggunaan bahasa.*
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®Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya Berapa Pokok Pemikiran
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 6-7

*Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press,
2009), him. 67
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Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi
kedua jenis media yaitu auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audio
visual adalah alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu
tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.
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*Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), him. 94-96
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1. Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur

gambar. Media audio visual adalah alat yang dipergunakan dalam situasi



belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan
pengetahuan, sikap, dan ide.®
2. Kata “meningkatkan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata kerja

dengan arti antara lain.’
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b. Mengangkat diri, memegahkan diri.® Menurut Moeliono seperti yang dikutip

Sawiwati, peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk

mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
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®lbid.,him. 94-96

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 623

8Akmal Hawi,Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2008), him.1197-
1198



3. Kemampuan berbicara adalah salah satu jenis kemampuan berbahasa yang
ingin dicapai dalam pengajaran bahasa arab. Bebicara merupakan merupakan
sarana untuk membina saling pengertian, komunikasi timbal balik, dengan

menggunakan bahasa sebagai medianya.’
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SAhmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat Malang,
2012), hal. 149
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Kata media berasal dari Bahasa Latin yaitu medius yang secara harfiah
berati tengah, perantara atau pengantar. Dalam Bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.*
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Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi
kedua jenis media yaitu auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audio

visual adalah alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu
tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.?
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Media audio visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi
kedua jenis media ini.
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!Azhar Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 3

%lbid., hlm. 94-96

%Syaiful Bahri Djamari, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), him. 212
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Ada beberapa jenis media yang dapat dikelompokkan dalam media
audio visual antara lain:
a. Flim atau video

Flim atau video merupakan kumpulan gambar-gambar dalam fram.Dalam
media ini, setiap fram yang diproyeksikan melalui lensa proyektor secara
mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Flim bergerak
dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan visualisasi yang
kontinu. Sama halnya dengan flim, video dapat menggambarkan suatu
objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang
sesuai. Flim dan video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses,
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan,
menyingkat atau memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap.
b. Flim bersuara

Flim sebagai media audio visual adalah flim yang bersuara. Slide atau flim
strip yang ditambah dengan suara bukan alat audio visual yang lengkap,
karena suara dan rupa berada terpisah, oleh sebab itu, slide atau flim strip
termasuk audi visual atau media audio lingual diam plus suara. Flim yang
dimaksudkan disini adalah flim sebagai alat audio visual untuk pelajaran,
penerangan dan penyuluhan.
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Kelebihan dan kekurangan media audio visual
a. Kelebihan media audio visual

1) Para murid memiliki pelafalan yang bagus

2) Para murid terampil membuat pola-pola kalimat yang baku yang sudah
dilatih.

3) Murid dapat melakukan komunikasi lisan dengan baik karena dengan
latihan menyimak dan berbicara yang intensif.

4) Suasana kelas hidup, karena murid tidak tinggal diam dan harus terus

merespon stimulus dari guru.

. Kekurangan media audio visual

1) Respon murid cenderung mekanis, sering tidak mengetahui makna
ujaran yang dilafalkan.

2) Murid bisa berkomunikasi dengan lancar hanya saja apabila kalimat
yang digunakan yang telah dilatih dalam kelas.

3) Makna kalimat yang diajarkan biasanya terlepas dari konteks.

4) Keaktifan murid dikelas adalah keaktifan semu karena mereka hanya

merespon rangsangan guru.”
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*Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: PT Misykat, 2005),
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Menurut Hafni, media pembelajaran khususnya media audio visual bukan
saja sekedar menyalurkan pesan, melainkan juga membantu menyederhanakan
proses penerimaan pesan yang sulit sehingga proses komunikasi menjadi lancar
tanpa distorsi. Media audio visual mempunyai fungsi tersebut karena media audio
visual memiliki kesanggupan sebagai berikut:

a. Menembus ruang dan waktu

b. Menerjemahkan pesan menjadi sesuatu yang esensial
c. Memberikan pengalaman sosial dan emosional
d. Memberi motivasi

. Memperjelas pemahaman®
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*Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Malang Press,
2009), him. 29-30
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Kalam adalah pengucapan bunyi-bunyi berbahasa Arab dengan baik dan
benar sesuai dengan bunyi-bunyi yang berasal dari makhraj yang dikenal oleh
para linguistik. Berbicara merupakan sarana utama untuk membina  saling
pengertian, komunikasi timbal balik dengan menggunakan bahasa sebagai
medianya. Berbicara adalah kegiatan komunikatif, dalam bentuk dialog antara dua
orang atau lebih, seorang berbicara dan lainnya mendengarkan, demikian secara
bergantian saling bertukar peran. Sedangkan maharatul kalam adalah berbicara
secara terus menerus tanpa henti tanpa mengulang kosa kata yang sama dengan
pengungkapan bunyi.®
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Menurut Nurgiyantoro, berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang

dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah mendengarkan.

Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian manusia belajar untut
mengucapkan dan akhirnya terampil berbicara.”
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Maharatul kalam adalah berbicara secara terus menerus tanpa henti tanpa

mengulang kosa kata yang sama dengan pengungkapan bunyi.®
WIS J\J.<5 09> Cadgi U9d eiums Jg.&lu (}@\ < (}@\ 8)lgn

Maharatul kalam juga sering disebut dengan istilah fa’bir.Namun,

keduanya memiliki perbedaan penekanan, dimana maharatul kalam lebih
menekan pada kemampuan lisan, sedangkan za’bir disamping secara lisan juga

®Abd.Wahab Ar-Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah (Malang, UIN Maliki Press, 2012), him. 89
"Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2010), him. 399
®8Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2010), him. 399



dapat diwujudkan dalam bentuk lisan. Jadi, maharatul kalam suatu keterampilan
menyampaikan pesan secara lisan kepada orang lain.Untuk mengukur
kemampuan siswa dalam berbicara menggunakan bahasa Arab secara lancer dan
benar dalam berkomunikasi maka perlu diadakan tes. Terdapat beberapa bentuk
tes yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara diantaranya:
mendeskripsikan gambar, menceritakan pengalaman, wawancara, berbicara
bebas, dan diskusi.”
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Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran yang berupa ide,
pendapat, keinginan atau perasaan kepada lawan bicara yang berupa percakapan
atau clj(i)alog.KeterampiIan berbicara terdiri dari percakapan dan ungkapan secara
lisan.
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’Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab Untuk Studi Islam (malang: UIN Maliki
Press, 2010), him. 54
Osyaiful Mustafa (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 137
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Langkah-langkah dalam proses pembelajaran kalam
Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan guru dalam proses
pembelajaran kalam adalah sebagai berikut:
1) Bagi pembelajar mubtadi’ (pemula)
a. Guru mulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab oleh siswa.

b. Pada saat yang bersamaan siswa diminta untuk belajar mengucapkan

kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan pikiran.



c. Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh siswa
sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang sempurna.

d. Guru bisa menyuruh siswa menjawab latihan-latihan syafawiyah,
menghafal percakapan, atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan isi teks yang telah siswa baca.

2) Bagi pembelajar mutawasith (lanjutan)
a. Belajar berbicara dengan bermain peran

b. Berdiskudi tentang tema tertentu.

(@]

. Bercerita tentang peristiwa yang terjadi pada siswa

o

. Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari televisi, radio, atau
lain-lainnya.

3) Bagi pembelajar mutagaddim (tingkat atas)

a. Guru memilihkan tema untuk berlatih kalam

b. Tema yang dipilih hendaknya menarik dan berhubungan dengan

kehidupan siswa.

c. Tema harus jelas dan terbatas

d. Mempersilahkan siswa memilih dua tema atau lebih sampai akhirnya
siswa bebas memilih tema yang dibicarakan tentang apa yang mereka

ketahui.'?
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12Bjsri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Ara (Malang;
UIN Maliki Press, 2012), him. 88-89
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Adapun tahap-tahap latihan berbicara yaitu pada tahap permulaan,
latihan berbicara dapat dikatakan serupa dengan latihan menyimak. Dalam
latihan menyimak ada tahap mendengar dan menirukan ini merupakan
gabungan antarla latihan dasar untuk kemahiran menyimak dan kemahiran
berbicara, namun memiliki tujuan yang berbeda. Latihan menyimak bertujuan
untuk agar mampu memahami apa yang disimak. Sedangkan latihan berbicara
bertujuan agar mampu berekspres (za 'bir) yaitu mengungkapkan ide, pikiran,
pesan kepada orang lain. Keduanya merupakan syarat mutlak bagi sebuah
komunikasi lisan yang efektif secara timbal balik.

Berikut ini beberapa model latihan belajar berbicara, yaitu:

a. Latihan sosialisasidan identifikasi

Latihan ini bertujuan untuk melatih spontanitas siswa dan kecepatannya
dalam mengidentifikasi dan mengasosiasikan makna ujaran Yyang
didengarkan.

b. Latihan pola kalimat

Secara garis besar pengajaran gawa 'id dapat dibedakan menjadi 3 macam,
yaitu latihan mekanis, latihan bermakna, latihan komunikatif.Semua tau



sebagian jenis latihan ini ketika dipraktikkan secara lisan juga merupakan
bentuk permulaan dari latihan percakapan.
c. Latihan percakapan
Latihan percakapan ini terutama mengambil topik tentang kehidupan
sehari-hari atau kegiatan-kegiatan yang dekat dengan kehidupan murid.
d. Diskusi
Dalam pemilihan topik diskusi hendaknya dipertimbangkan hal-hal sebgai
berikut:
1) Disesuaikan dengan kemampuan murid.
2) Disesuaikan dengan minat dan selera murid
3) Topik hendaknya bersifat umum dan popular
4) Menentukan topik sebaiknya murid diajak serta untuk merangsang
keterlibatan mereka dalam kegiatan berbicara.
e. Bercerita
f. Berpidato

g. Wawancara

h. Drama®®
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¥Ahmad Fuad Efendy, Metodologi pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2004),
him. 110-120
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Adapun faktor-faktor yang mendukung keterampilan berbicara adalah

sebagai berikut:

a.

Mufradat.

Seseorang harus membekali diri dengan kosa kata sebanyak-banyaknya
dengan memilih kata yang bersifat fungsional.

. Keberanian untuk mengucapkan meskipun salah

Seringkali seseorang mengalami ketakutan atau merasa malu untuk
mengucapkan kata atau kalimat jika salah dan tidak lancar. Perasaan ini
terbentuk dari kebiasaan belajar secara terstruktur (kaidah nahu sharaf)
yang benar. Oleh sebab itu, belajar bahasa hendaknya dilakukan secara
alami dari penggucapan kosa kata, berbicara setelah itu baru mengaturnya
dengan kaidah yang benar,

Teman atau lingkungan bahasa

Kedudukan bi’ah ‘arabiyah sangat membantu keberhasilan kalam, karena
kalam itu membutuhkan teman bicara.Namun yang terpenting dalam hal

bi’ah adalah kemauan seseorang untuk membuat lingkungan bahasa dalam
dirinya."*
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“Ibid.,him. 27
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5. Indikator kemampuan berbicara
Indikator penelitian ini adalah mahasiswa mampu berbicara atau
berdebat dengan memperhatikan:
a. Kesesuaian isi argumentasi dengan topik.
b. Sistematika dalam penyampaian gagasan.
c. Keluasan pemberian pandangan

d. Bahasa yang digunakan

e. Etika®®

Lisdwiana Kurniati, Peningkatan Kemampuan Berbicara Mahasiswa Melalui Model
Pembelajaran Debat(Jurnal Pesona, Vol. 3, No. 2, 2017), him. 229



Tabel: Indikator Kemampuan Berbicara

No. | Indikator Kemampuan Skor Bobot
Berbicara Maksimal Penulisan

1. | Kesesuaian isi argumentasi 3 25
dengan topik.

2. | Sistematika dalam penyampaian 3 15
gagasan.

3. | Keluasan pemberian pandangan 3 25

4. | Bahasa yang digunakan 3 20

5. | Etika 3 15

Total skor 15 100
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zikrullah dengan judul “Penggunaan
Media Flim Untuk Meningkatkan Hafalan Murfadat Murid Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Sleman Yogyakalrta”.16
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*Ahmad Zikrullah, “Penggunaan Media Flim Untuk Meningkatkan Hapalan Mufradat Siswa
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2Sleman Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2010).



2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Solihin dengan judul “Praktek
Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Metode Audio Visual Dalam

Meningkatkan Muhadatsah XII MA Al Islahudiny Kediri Lombok Barat'"

gl I e Bl B e A" Olpm e a2 ol Gty
eV a3 e ol Ledl Odl) B2 53l 3 dpeedl e

Vit Beas) (648 2Ol Edlnyl
I e Al Wl s d e of s s el D

Balie dn iy oD aoy IO e o Adsally 2EM SV lay
Tmd by Ayl Al sl ol (3l adss OV e L )

.ﬁw»
[P Assie Ay el aRl)) (,.L,J Il & !
Lloyl Ayl e J;‘ijj\ I RS ("l*:'U lendly Ol ey
) Bl szl a0y g gl 2 )
sl Mot e gy el 2Rl NP o4 Lo SR IS CICI NPTV

e I s a0 S Y SN gl e By Bmed) L)

" M. Solihin, Praktek Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Metode Audio Visual Dalam
Meningkatkan Muhadatsah XII MA Al Islahudiny Kediri Lombok Barat, Skripsi STIT Nurul Hakim
Kediri Lombok Barat, 2013
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Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang
dilaksanakan guru di dalam kelas. Penelitian tindakan pada hakikatnya
merupakan rangkaian riset-tindakan yang dilakukan secara siklus dalam rangka

memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.’
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Y|starani, Penelitian Tindakan Kelas, (Medan: Media Persada, 2013), him. 43
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Sehubungan dengan itu, pengamat (baik oleh peneliti sendiri maupun
oleh teman sejawat) perlu menjaga agar observasi:
1. Dilaksanakan secara berencana sehingga ada dokumen sebagai dasar
refleksi berikutnya, dan fleksibel dan terbuka untuk mencatat hal-hal yang
tidak terduga.

2. Dilakukan secara cermat karena tindakan Anda di kelas selalu akan

dibatasi oleh kendala realitas atau kenyataan kelas yang dinamis, dan

diwarnai dengan hal-hal tidak terduga;

3. Bersifat responsive, terbuka pandagan dan pikirannya.
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“Masnur Muslich, Pedoman Praktis Bagi Guru Profesional Melaksanakan PTK Itu Mudah

(Classroom Action Research), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him. 58
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Triangulasi adalah sumber pendekatan analisis data yang mensintesa data
dari berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian dengan cepat pengujian
data yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan
serta program yang berbasis pada bukti yang telah tersedia. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu.’
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$Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2016),
him. 149
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Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data,

paparan data, dan penyimpulan.*
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6-9

66,7 % - 100 %

3-6

33,4 % - 66,6 %

0-3

0,5%—-33%

nilai rata—rata indikator yang dilaksanakan

pP=

indikator yang ada

x 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MAN Tapanuli Selatan
Mata Pelajaran . Bahasa Arab

Kelas / Semester o X1/ Ganjil
Tema/Subtema o ladl)

Pertemuan 12

Alokasi Waktu : 2x 45 Menit

I. KOMPETENSI INTI (KI)

KlI-1

Kl-2

KI-3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.



KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

2.1.

3.1.

4.1.

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

. KOMPETENSI DASAR (KD)
1.1.

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat

belajar.

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi
antar pribadi dengan guru dan teman

Memahami cara penyampaian serta cara meresponnya terkait topik :

s =3l dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur

budaya yang sesuai konteks penggunaannya.

Mensimulasikan dialog sederhana tentang cara merespon ungkapan terkait

topik :

& =il dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur

budaya secara benar dan sesuai konteks.

4.2. Mendemonstrasikan ungkapan sederhana tentang cara memberitahu dan

menanyakan fakta, perasaan dan sikap terkait topik :

s L3l dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur

budayasecara benar dan sesuai konteks.



I11. INDIKATOR PEMBELAJARAN
Adapun indikator pembelajarannya yaitu:
1. Bertambahnya minat siswa dalam belajar bahasa arab dengan menerapkan
media audio visual.
2. kemampuan siswa dalam penyajian muhadatsah dengan penampilan yang
sesuai, dalam arti perasaan tidak malu dan tidak takut salah.
3. Kemabhiran siswa dalam mengucapkan kata ataupun kalimat dengan intonasi

dan pelafalan yang jelas.

IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah  mengamati, menanya, = mengeksplorasi, = mengasosiasi

danmengkomunikasikan peserta didik mampu mendengar, bercakap, dengan

bahasa Arab yang berkaitan dengan topik: —_jlxill

V. METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Metode Pembelajaran:
— Ceramah

— Reading

Dialog
— diskusi
2. Media Pembelajaran: Media Audio visual seperti, flim bersuara, video

Alat pembelajaran: laptop, flasdisk, speaker

VI. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Kegiatan pendahuluan (10 Menit)
1. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, kebersihan kelas, posisi



tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta
didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan pengantar topik atau motivasi terhadap siswa dalam

melaksanakan pembelajaran dengan tema keluarga.

. Kegiatan inti (70 Menit)

1.

Peserta didik menyimak dialog yang ada di video tersebut tentang «s il

kemudian menirukan berulang-ulang kosa kata yang ada di video tersebut

. Salah satu siswa menunjukkan arti dari dialog video tersebut, yang lain

mencermati dan membenarkannya jika terjadi kesalahan

Setelah siswa bisa memahami arti perkosa kata dari dialog tersebut siswa
menyimak dialog tentang < =3l tersebut.

Peserta didik kemudian mengikuti dialog seperti yang disampaikan lewat
video tersebut.

Siswa berlatih melakukan dialog secara berpasangan tentang —s =3l

Peserta didik secara bergantian (berpasangan) mendemonstrasikan dialog

tersebut didepan.

. Peserta didik kemudian diminta menyempurnakan arti dari setiap dialog

tersebut.
Peserta didik melakukan kembali dialog tersebut sekaligus memahami dan

mengingat makna dari dialog tersebut.

. Kegiatan Penutup (10 Menit)
1.

Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran.

2. Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang telah dilakukan.
3. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

4,
5

. Salam

Guru menyampaikan rencara pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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VII. PENILAIAN
A. Penilaian Sikap

Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan
proses pembelajaran.
Aspek dan rupik penilaian minat
a. Jika minat peserta didik dalam belajar maharatul kalam sangat aktif,
skor 50

b. Jika semangatdan minat peserta didik dalam belajar maharatul kalam
aktif, skor 40



c. Jika semangat dan minat peserta didik dalam belajar maharatul kalam

kurang aktif, skor 30

B. Aspek kemampuan

Nilai

1. Kelancaran

a. Jika peserta didik dapat mengkomunikasikan dialog dengan sangat
lancar, skor 50

b. Jika peserta didik dapat mengkomunikasikan dialog dengan lancar,
skor 40

c. Jika peserta didik tidak lancar mengkomunikasikan dialog, skor 30

. Ketepatan dalam mengucapkan kalimat

a. Jika peserta didik dapat mengucapkan kalimat dengan tepat, skor
50

b. Jika peserta didik dapat mengucapkan kalimat kurang tepat, skor 40

c. Jika peserta didik tidak dapat mengucapkan kalimat dengan tepat,
skor 30.

. Intonasi

a. Jika peserta didik dapat mengkomunikasikan dialog dengan
intonasiyang sangat baik, skor 50

b. Jika peserta didik dapat mengkomunikasikan dialog dengan intonasi
yang baik, skor 40

c. Jika peserta didik tidak dapat mengkomunikasikan dialog dengan
intonasi yang baik, skor 30

Skor perolehan
x 100

Skor Maksimal



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MAN Tapanuli Selatan
Mata Pelajaran . Bahasa Arab

Kelas / Semester o X1/ Ganjil
Tema/Subtema B

Pertemuan © 344

Alokasi Waktu : 2x 45 Menit

VIII. KOMPETENSI INTI (KI)

KlI-1

Kl-2

KI-3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.



KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1.

2.1.

3.1.

4.1.

4.2.

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat

belajar.

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi
antar pribadi dengan guru dan teman

Memahami cara penyampaian serta cara meresponnya terkait topik :

5 ) dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya yang sesuai konteks penggunaannya.

Mensimulasikan dialog sederhana tentang cara merespon ungkapan terkait
topik :

5 ) dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai konteks.

Mendemonstrasikan ungkapan sederhana tentang cara memberitahu dan

menanyakan fakta, perasaan dan sikap terkait topik :

PN dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur

budayasecara benar dan sesuai konteks.



X. INDIKATOR PEMBELAJARAN
Adapun indikator pembelajarannya yaitu:
4. Bertambahnya minat siswa dalam belajar bahasa arab dengan menerapkan
media audio visual.
5. kemampuan siswa dalam penyajian muhadatsah dengan penampilan yang
sesuai, dalam arti perasaan tidak malu dan tidak takut salah.
6. Kemabhiran siswa dalam mengucapkan kata ataupun kalimat dengan intonasi

dan pelafalan yang jelas.

XI. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan peserta didik mampu mendengar, bercakap, dengan bahasa

Arab yang berkaitan dengan topik: 3}»“%\

XIl. METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
3. Metode Pembelajaran:
— Ceramah
— Reading
— Dialog
— diskusi
4. Media Pembelajaran: Media Audio visual seperti, flim bersuara, video

Alat pembelajaran: laptop, flasdisk, speaker

XI. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
D. Kegiatan pendahuluan (10 Menit)
6. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

7. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, kebersinan kelas, posisi



tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

8. Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta
didik.

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

10.  Guru memberikan pengantar topik atau motivasi terhadap siswa dalam
melaksanakan pembelajaran dengan tema keluarga.

. Kegiatan inti (70 Menit)
9. Peserta didik menyimak dialog yang ada di video tersebut tentang Y
kemudian menirukan berulang-ulang kosa kata yang ada di video tersebut
10.  Salah satu siswa menunjukkan arti dari dialog video tersebut, yang
lain mencermati dan membenarkannya jika terjadi kesalahan

11.  Setelah siswa bisa memahami arti perkosa kata dari dialog tersebut
siswa menyimak dialog tentang Y tersebut.

12. Peserta didik kemudian mengikuti dialog seperti yang disampaikan
lewat video tersebut.

13.  Siswa berlatih melakukan dialog secara berpasangan tentang s_Y!

14, Peserta didik secara bergantian (berpasangan) mendemonstrasikan
dialog tersebut didepan.

15. Peserta didik kemudian diminta menyempurnakan arti dari setiap
dialog tersebut.

16.  Peserta didik melakukan kembali dialog tersebut sekaligus memahami
dan mengingat makna dari dialog tersebut.

. Kegiatan Penutup (10 Menit)

6. Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran.

7. Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang telah dilakukan.

8. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

9. Guru menyampaikan rencara pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

10. Salam

MATERI INTI



XIV.

PENILAIAN
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C. Penilaian Sikap
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan
proses pembelajaran.
Aspek dan rupik penilaian minat
d. Jika minat peserta didik dalam belajar maharatul kalam sangat aktif,
skor 50

e. Jika semangatdan minat peserta didik dalam belajar maharatul kalam
aktif, skor 40

f. Jika semangat dan minat peserta didik dalam belajar maharatul kalam
kurang aktif, skor 30

D. Aspek kemampuan
4. Kelancaran

a. Jika peserta didik dapat mengkomunikasikan dialog dengan sangat

lancar, skor 50

b. Jika peserta didik dapat mengkomunikasikan dialog dengan lancar,
skor 40

c. Jika peserta didik tidak lancar mengkomunikasikan dialog, skor 30

5. Ketepatan dalam mengucapkan kalimat
d. Jika peserta didik dapat mengucapkan kalimat dengan tepat, skor
50
e. Jika peserta didik dapat mengucapkan kalimat kurang tepat, skor 40
f. Jika peserta didik tidak dapat mengucapkan kalimat dengan tepat,
skor 30.
6. Intonasi
d. Jika peserta didik dapat mengkomunikasikan dialog dengan
intonasiyang sangat baik, skor 50



e. Jika peserta didik dapat mengkomunikasikan dialog dengan intonasi
yang baik, skor 40

f. Jika peserta didik tidak dapat mengkomunikasikan dialog dengan
intonasi yang baik, skor 30

Skor perolehan
Nilai = x 100

Skor Maksimal
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